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Abstrak 

Penelitian ini membahas proses pengembangan potensi diri peserta didik dalam 

mengembangkan bakat di Sanggar Bimbingan Kuala Langat, Malaysia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran bimbingan konseling dalam pengembangan bakat pada 

diri peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Sampel penelitian yaitu 16 peserta didik, 2 guru, dan 1 pengelola. Metode 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses 

pengembangan diri bergantung pada kreativitas guru, pengelola, dan tenaga kependidikan 

lainnya. Peserta didik dapat mengembangkan bakatnya karena mereka melaksanakan 

komitmen awal belajar dengan baik dan disiplin sehingga tercapai target dan keinginan 

masing-masing peserta didik. 

Kata Kunci:  peran bimbingan konseling, pengembangan bakat, potensi siswa, sanggar  

 bimbingan

Pendahuluan 

Pendidikan pada kenyataannya 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mampu mengembangkan potensi 

dirinya untuk mempunyai kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta ket-

erampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Di da-

lam pendidikan sendiri, peserta didik di 

sekolah maupun di luar sekolah mem-

iliki bakat yang berbagai jenis. Tujuan 

pendidikan nasional tidak lain adalah 

berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang bertakwa 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa (Nar-

eswari & Inayati, 2022). Pendidikan 

memiliki tujuan dalam mencapai visi 

dan misi kesuksesan pendidik (Fuadi et 

al., 2021). 

Menurut Munandar (1985), bakat 

(aptitude) pada umumnya diartikan se-

bagai kemampuan bawaan, sebagai po-

tensi yang masih perlu dikembangkan 

dan dilatih agar dapat tercapai 

(Lengkey, 2020). Menurut Tampubolon 

(1993), bakat adalah keadaan dalam diri 

seseorang yang memungkinkannya 

dengan suatu latihan khusus mencapai 

kecakapan pengetahuan dan keterampi-

lan khusus (Ilmiah et al., 2021). Bakat itu 

sendiri merupakan kemampuan yang di-

miliki oleh orang-orang yang dida-

tangkan setelahnya lahir, di bawah 

pengaruh faktor keturunan, setiap orang 

memiliki bakatnya masing-masing. Saat 

ini, semakin sedikit perhatian diberikan 

pada pengembangan keterampilan anak 

tempat penting dalam dunia pendidi-

kan. Meskipun bakat adalah salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan pe-

serta didik. Minat belajar merupakan 

kesadaran untuk belajar yang muncul 

dalam diri seseorang tanpa adanya 

paksaan (Prihastuti et al., 2021). Upaya 

untuk membantu peserta didik dalam 

aktivitas mengembangkan diri dan 

menggali potensi dalam belajar adalah 

bimbingan belajar (Muzaqi et al., 2021). 

Bimbingan belajar merupakan sa-

lah satu bidang bimbingan, untuk 

mengkaji pengertian bimbingan belajar 

terlebih dahulu akan dibahas mengenai 

hakikat bimbingan itu sendiri. Definisi 

bimbingan menurut Cow & Crow 

(Prayitno, 2004: 94) adalah suatu 

kepribadian yang memadai dan terdidik 

dengan baik yang membantu orang-

orang dari segala usia untuk merencana-

kan kegiatan hidup mereka, mengem-

bangkan pandangan hidup mereka 

sendiri, membuat keputusan sendiri, 

dan menanggung beban mereka sendiri 

(Anwar, 2021). Layanan bimbingan bela-

jar dapat meningkatkan kualitas proses 

belajar-mengajar (Prasetya et al., 2021). 

Menurut Donald G. Mortenson, 

konseling dipraktikkan oleh para profe-

sional di bidang konseling, memberikan 

bantuan kepada siapa saja, dan mem-

berikan bimbingan sementara penerima 

bantuan berkembang sesuai dengan ke-

mampuannya (Sukamto, 2019). Semen-

tara menurut Bimo Walgito (2004: 5), 

bimbingan adalah bantuan atau perto-

longan yang diberikan kepada individu 

atau sekumpulan individu dalam 

menghindari atau mengatasi kesulitan-

kesulitan di dalam kehidupannya, agar 

individu atau sekumpulan individu itu 

dapat mencapai kesejahteraan hidupnya 

(Apriyani & Sirait, 2019). 

Peran bimbingan dan konseling 

menangani masalah-masalah atau hal-

hal di luar bidang garapan pengajaran, 

akan tetapi secara tidak langsung 

menunjang tercapainya tujuan pendidi-

kan dan pengajaran di sekolah itu 

sendiri. Menurut pendapat Mortensen 

dan Schemuller (dalam Soetjipto dan 

Kosasi, 2009:64) menyatakan bahwa 

kegiatan pelaksanaan bimbingan dan 

konseling dilakukan melalui layanan 
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secara khusus terhadap semua peserta 

didik agar dapat mengembangkan peran 

bimbingan dan konseling menangani 

masalah-masalah atau hal-hal di luar bi-

dang garapan pengajaran, akan tetapi 

secara tidak langsung menunjang 

tercapainya tujuan pendidikan dan 

pengajaran di sekolah (Mathematics, 

2016). Pembelajaran yang me-

nyenangkan lebih mudah untuk 

diterima (Mandasari et al., 2021). 

Sanggar Bimbingan (SB) Kuala 

Langat merupakan tempat belajar sep-

erti sekolah yang ada di Malaysia, tetapi 

sanggar bimbingan ini tempat belajar 

anak-anak dari Indonesia yang sudah 

berada lama di Malaysia. Lokasi SB 

Kuala Langat ini berada di Lot 3727, 

Lorong Jalak, Telok Panglima Garang 

Kuala Langat, Selangor Darul Ehsan, 

dan itu merupakan salah satu tempat 

dengan jumlah penduduk terbanyak im-

igran Indonesia. Generasi muda imigran 

Indonesia di wilayah Kuala Langat 

terdiri atas individu yang lahir dan tum-

buh di lingkungan yang berbeda dengan 

tanah air Indonesia. Transfer ilmu dari 

guru kepada siswa ditentukan oleh rasa 

bahagia yang dirasakan guru (Ca-

hyaningtyas, 2020). 

Salah satu Tridharma perguruan 

tinggi adalah pengabdian masyarakat. 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan 

tujuan membantu mengatasi permasala-

han di lingkungan pengabdian sesuai 

dengan jurusan mahasiswa. Dengan 

adanya Program KKN Kemitraan Inter-

nasional yang diselenggarakan oleh 

PTMA ini menjadi sebuah tempat bagi 

mahasiswa untuk melakukan 

pengabdian sekaligus belajar menangani 

berbagai macam permasalahan yang ter-

jadi di Sanggar Bimbingan Kuala Langat 

dan lingkungan masyarakat khususnya 

masyarakat imigran yang ada di Malay-

sia. 

 

Metode  

Jenis penelitian dalam penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Menurut 

Arikunto (2019, hlm. 3), penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan, kondisi, atau hal lain yang 

hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian (Reichenbach et al., 

2019). Di sisi lain, menurut WS Wingkel 

(2006: 311), studi kasus berkaitan dengan 

layanan bimbingan dan konseling, yaitu 

metode untuk menyelidiki kondisi dan 

perkembangan siswa secara lengkap dan 

menyeluruh dengan tujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang kepribadian mereka dan 

mendukung perkembangan mereka (Gi-

anty, 2017). 

Sampel penelitian ini adalah 16 pe-

serta didik (perwakilan dari setiap ke-

lompok bakat), 2 guru, dan 1 pengelola 

SB Kuala Langat. Metode pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis model interaktif Miles dan Hu-

berman. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Adapun gambaran dan penjelasan 

mengenai mekanisme dalam 

mengembangkan bakat peserta didik 

yang berada di Sanggar Bimbingan 

Kuala Langat. Menurut hasil wawancara 

dengan 16 siswa, 2 guru, dan 1 pengelola 

di SB Kuala Langat, proses dalam 

mengembangkan bakat peserta didik di 

SB Kuala Langat merupakan proses yang 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk memanajemen bakat yang ada 

pada diri peserta didik. SB Kuala Langat 

didirikan pada tahun 2020. Bapak Slamet 

Rebianto, selaku Pengelola SB Kuala 

Langat, memberikan penjelasan bahwa 

mendirikan Sanggar Bimbingan ini 

karena beliau prihatin terhadap anak-

anak imigran yang berada di Malaysia 

tanpa adanya pendidikan yang 

diberikan di lingkungan setempat. 

Bapak Slamet Rebianto mulai 

menggagas untuk membuat Sanggar 

Bimbingan di Kuala Langat yang 

dinaungi oleh KBRI (Kedutaan Besar 

Republik Indonesia) agar anak-anak 

Indonesia bisa belajar dan 

mengembangkan bakat serta kreativitas 

yang dimiliki oleh anak-anak Indonesia. 

Bapak Slamet Rebianto mempersiapkan 

segala peralatan untuk proses belajar 

mengajar, tempat belajar anak-anak, dan 

buku pelajaran yang akan dipelajari di 

Sanggar Bimbingan. Semakin lama 

semakin berkembang dan berkemajuan. 

Tahun ke tahun banyak anak-anak 

imigran yang bergabung dalam Sanggar 

Bimbingan untuk mengikuti proses 

pendidikan dasar. Peserta didik yang 

baru bergabung di Sanggar Bimbingan 

memiliki kewajiban utama untuk 

memberikan data pribadi peserta didik 

serta data diri dari orang tua peserta 

didik untuk kelengkapan administrasi. 

Pendidikan merupakan wadah untuk 

menanamkan ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan kepribadian positif 

setiap individu (Prayitno et al., 2022). 

Peserta didik baru tidak diintroduksi 

bakat dan minat peserta didik dengan 

alat apapun, namun peserta didik 

dibebaskan untuk memilih dalam 

mengikuti kegiatan yang ada di SB Kuala 

Langat untuk mengembangkan bakat 

yang dimiliki oleh peserta didik seperti 

Pencak Silat, Puisi, Pidato, Menyanyi, 

dan Menari. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik dapat mengembangkan 

bakatnya serta dapat 

mempertanggungjawabkan atas 

pilihannya. 

Penempatan setiap kelompok 

peserta didik dalam mengembangkan 

bakat dilakukan secara manual, tanpa 

menggunakan alat khusus. Peserta didik 

dikelompokkan menjadi 5 bagian, yaitu: 

1. Kelas 1, 2, dan 3 latihan 

mengembangkan bakat dalam 

bernyanyi 

2. Kelas 4, dan 6 latihan 

mengembangkan bakat dalam 

bernyanyi, pidato, puisi, menari. 

3. Kelas 5 latihan mengembangkan 

bakat dalam pencak silat. 

Dasar pengelompokan peserta 

didik dalam mengembangkan bakat 

adalah untuk melatih peserta didik agar 

percaya diri dengan bakat yang dimiliki. 

Guru dan pengelola Sanggar Bimbingan 
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memberikan arahan dan bimbingan 

kepada peserta didik dalam latihan 

mengembangkan bakat. 

Di Sanggar Bimbingan Kuala 

Langat ini tidak mempunyai silabus 

sebagai bahan dasar mengajar peserta 

didik. Guru mengajari peserta didik 

serta menjelaskan pelajaran yang akan 

diajarkan, tetapi setelah masuk ke 

ruangan kelas yang satu lalu memasuki 

kelas lainnya, setelah itu guru 

mempercayakan kepada peserta didik. 

Konsep yang telah dibuat oleh Sanggar 

Bimbingan adalah mengajarkan 

kemandirian, kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan adab di dalam maupun di 

luar kelas. Pendidikan merupakan salah 

satu garda terdepan dalam negeri ini 

untuk kemajuan bangsa (Nurtianingsih 

et al., 2022). 

Peran Bimbingan Konseling dalam 

mengembangkan bakat peserta didik di 

Sanggar Bimbingan adalah 

mengarahkan peserta didik untuk 

berlatih kegiatan yang telah ditentukan. 

Hal ini tentu juga dapat membantu 

peserta didik dalam lebih memahami 

potensi dan bakat yang dimiliki. 

Dalam pengembangan diri peserta 

didik, dikatakan bahwa pengembangan 

diri bukan hanya tugas konselor, tetapi 

juga tergantung pada kreativitas guru, 

pengelola, dan tenaga kependidikan 

lainnya. Oleh karena itu, 

berkembangnya bakat peserta didik 

dapat mengandalkan tenaga pendidikan 

lain untuk mendukung kegiatan, seperti 

guru yang berada di luar Sanggar 

Bimbingan. Selain itu, peran Bimbingan 

Konseling mengenai pembelajaran 

humanis bertujuan untuk membantu 

dan memotivasi siswa untuk mengenali 

pentingnya pengembangan bakat dalam 

kehidupan mereka. Di sisi lain, guru 

memfasilitasi pengalaman belajar siswa 

dan mendukung mereka dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Gambar 1. Menjelaskan Peran Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan Potensi Diri 

dan Bakat

Di Sanggar Bimbingan Kuala 

Langat, tugas guru adalah mendampingi 

peserta didik dalam mempelajari dan 

membantu menjelaskan apa yang tidak 

dimengerti oleh peserta didik. Guru 

Sanggar Bimbingan, setelah 
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memberikan pembelajaran di satu kelas, 

lalu memasuki kelas lainnya untuk 

memberikan materi pembelajaran. 

Gambaran efektivitas dari peserta 

didik dapat mengembangkan bakatnya 

serta mengetahui hasil dari proses 

pengembangan diri. Pelajar bertindak 

sebagai penerjemah utama (Student 

Center) dari proses pengalaman belajar 

mereka sendiri. Peserta didik 

diharapkan dapat mengenali potensi 

diri, mengembangkan potensi tersebut 

secara aktif, dan meminimalkan potensi 

negatif. Sesuai komitmen yang dibuat 

saat awal bergabung dengan Sanggar 

Bimbingan, peserta didik diberi 

kebebasan sepenuhnya dalam 

mengembangkan potensi diri untuk 

mengembangkan bakat, kemandirian, 

kedisiplinan, beradab, dan bertanggung 

jawab. Dengan begitu, peserta didik 

bertanggung jawab atas berkembang 

atau tidaknya dirinya dalam aktivitas 

kegiatan yang telah ditentukan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ten-

tang proses pengembangan bakat pe-

serta didik di Sanggar Bimbingan Kuala 

Langat, dapat disimpulkan bahwa 

proses pengembangan bakat didasarkan 

pada kemandirian pribadi peserta didik. 

Peran bimbingan konseling menjadi 

fasilitator peserta didik dalam memben-

tuk potensi diri agar terbentuk karakter 

yang lebih baik sehingga terwujud 

pengembangan bakat yang ada pada diri 

peserta didik. 
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